
 
 

 

3 Perumpamaan Sifat Manusia  

dalam Al-Qur'an 
 

Hadirin Jama’ah Jum’at di mulikan oleh Allah 
 

 Di dalam al-Qur’an ada tiga binatang kecil diabadikan ileh 

Allah menjadi nama surah, yaitu al-Naml ( semut), al-

‘Ankabut (laba-laba), dan al-Nahl (lebah). Ketiga binatang ini 

masing-masing memiliki karakter dan sifat, sebagimana 

digambarkan oleh al-Qur’an. Dan hal itu patut dijadikan pelajaran 

oleh manusia. 

 Semut memiliki sifat suka menghimpun makanan sedikit 

demi sedikit tanpa henti-hentinya. Konon, binatang ini dapat 

menghimpun makanan untuk bertahun-tahun sedangkan usianya 

tidak lebih dari satu tahun.  

 

Hadirin Sidang Jum’at  yang dimuliakan oleh Allah! 
 

 Lain halnya dengan laba-laba, sebagaimana digambarkan 

dalam al-Qur’an bahwa sarang laba-laba adalah tempat yang 

paling rapuh,  

                   

                        

     

Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-

pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat 

rumah. dan Sesungguhnya rumah yang paling lemah adalah 

rumah laba-laba kalau mereka mengetahui. 
 

 

 Ayat di atas memberikan gambaran bahwa di dalam 

masyarakat atau rumah tangga yang keadaannya seperti laba-laba; 

rapuh, sikut menyikut seperti anak laba-laba yang baru lahir. 

Kehidupan ayah dan ibu serta anak-anak tidak harmonis, antara 

pimpinan dan  bawahan saling curiga. 

Sidang Jum’at Yang Dimuliakan oleh Allah 
 

Akan halnya dengan lebah, memiliki insting yang sangat tinggi, 

oleh al-Qur’an digambarkan  sebagimana dalam Firmannya : 

 



 
 

 ٍَ ٍَ انْجِببَلِ بٍُىُجبً وَيِ ٌِ اجَّخِذِي يِ وَأوَْحَى رَبُّكَ إنِىَ انَُّحْمِ أَ

( ٌَ ب ٌعَْزِشُى ًَّ زَاتِ 86انشَّجَزِ وَيِ ًَ ٍْ كُمِّ انثَّ (ثىَُّ كُهًِ يِ

ٍْ بطُُىَهَِب شَزَاةٌ يُخْحهَِفٌ فبَسْهُ  كًِ سُبمَُ رَبكِِّ ذنُلًًُ ٌخَْزُجُ يِ

 ٌَ ٌةًَ نِقَىْوٍ ٌحَفَكََّزُو ََ ٌَّ فًِ ذنَِكَ  ِّ شِفبَءٌ نِهَُّبسِ إِ  أنَْىَاَُُّ فٍِ

 

Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-

sarang dibukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat 

yang dibikinmanusia". kemudian makanlah dari tiap-tiap 

(macam) buah-buahan dantempuhlah jalan Tuhanmu yang telah 

dimudahkan (bagimu). Dari perut lebahitu keluar minuman 

(madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnyaterdapat 

obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada 

yangdemikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) 

bagiorang-orang yang memikirkan. 

 

 Sarangnya dibuat berbentuk segi enam bukannya lima 

atau empat agar tidak terjadi pemborosan dalam lokasi. Yang 

dimakannya adalah kembang-kembang dan tidak seperti semut 

yang menumpuk-numpuk makanannya, lebah mengolah 

makanannya dan hasil olahannya itulah menjadi madu yang 

sangat bermanfaat bagi manusia untuk dijadikan sebagai obat. 

Lebah sangat disiplin, mengenal pembagian kerja dan segala yang 

tidak berguna disingkirkan dari sarangnya.  Ia tidak mengganggu 

yang lainnya kecuali yang mengganggunya, bahkan kalaupun 

menyakiti sengatannya dapat menjadi obat. 

 

Oleh karenanya, wajarlah kalau Nabi mengibaratkan orang 

mukmin yang baik seperti lebah, sebagaimana dalam sabdanya: 

قبل رسىل الله صى : يثم انًؤيٍ يثم انُحهة لا جأكم إلا 

 طٍبب ولا جضع إلا طٍبب وإٌ وقعث فى شئ لا جكسز.

 

Rasulullah bersabda: Perumpaan seorang mukmin adalah seperti 

lebah. Ia tidak makan kecuali yang baik, tidak menghasilkan 

kecuali yang baik, dan bila berada pada suatu tempat tidak 

merusak” 

 

Hadirin Jama’ah Jumat Yang Dimuliakan Oleh Allah 
 

 Dalam kehidupan kita di dunia ini  contoh-contoh di atas 

seringkali diibaratkan dengan berbagai jenis binatang. Bahkan 

kalau manusia tidak mengetahui posisinya sebagai makhluk yang 

memiliki aturan agama bisa saja menempati posisi lebih rendah 

dari binatang bahkan lebih sesat dari binatang. Firman Allah 



 
 

                 

                     

                            

dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) 

kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi 

tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan 

mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 

melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai 

telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-

ayat Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka 

lebih sesat lagi. mereka Itulah orang-orang yang lalai. 

 

Hadirin Jama’ah Jumat Yang Dimuliakan Oleh Allah 
 

 Jelas ada manusia yang berbudaya semut, yaitu suka 

menghimpun dan menumpuk materi atau harta. Menumpuk-

numpuk harta tanpa ada pemanfaatan seperti berzakat dan 

sadaqah. Maka Dapat dipastikan  bahwa dalam masyarakat kita, 

banyak semut-semut yang berkeliaran. 

 

Di dalam al-Qur’an dijelaskan tentang sekelompok manusia yang 

akan tersiksa di akhirat, karena mereka bekerja keras tanpa 

mempertimbangkan akibat buruknya: 

(جصَْهىَ َبَرًا 3(عَبيِهةٌَ َبَصِبةٌَ)2وُجُىٌِ ٌَىْيَئِذٍ خَبشِعةٌَ)

ٍٍ ءَاٍَِةٍَ 4حَبيٍِةًَ) ٍْ ٍْ عَ  (جسُْقىَ يِ

 

“banyak muka pada hari itu tunduk terhina, bekerja keras lagi 

kepayahan, memasuki api yang sangat panas diberi 

minum  (dengan air) dari sumer yang sangat panas” 

 

 Entah berapa banyak jumlah laba-laba yang ada disekitar 

kita, yaitu mereka yang tidak lagi butuh berpikir apa, di mana, 

dan kapan ia makan, tetapi yang mereka pikirkan adalah siapa 

yang mereka jadikan mangsa, siapa lagi yang akan ditipu, dan 

bagimana cara mengambil hak orang. 

 

Hadirin Sidang Jum’at 

 

 Demikian pula di dalam masyarakat kita berapa banyak 

manusia-manusia lebah, tidakkah lebih banyak manusia-manusia 

semut atau manusia laba-laba. Manusia lebah itu adalah mereka 

yang tidak boros, tidak suka makan atau mengambil haknya 

orang, yang dimakannya adalah saripati bunga, dan ketika 



 
 

mengambil saripati itu tidak menjadikan bunga itu rusak atau 

tidak menjadi buah. Itulah gambaran orang mukmin yang baik 

tidak memakan makanan yang haram, mengambil uang negara 

untuk kepentingan diri sendiri. 

  Kemudian apa yang keluar dari mulutnya bukan sesuatu 

yang menyakiti persaaan tetapi sesuatu yang menyejukkan dan 

menyenangkan. Dan bila berada pada suatu tempat atau daerah 

tidak menjadi pengacau dan penyebab kericuhan. Tetapi justru 

kehadirannya sangat diharapkan oleh orang banyak. 

 

Oleh karenanya, dalam kesempatan ini marilah kita merenungkan 

dan mencontoh sifat-sifat yang dimiliki oleh lebah itu, tidak 

menconoth sifat-sifat semut dan laba-laba, sehingga kita dapat 

mendapatkan nikmatnya kehidupan di dunia ini, lebih-lebih 

nikmatnya kehidupan yang abadi di akhirat nanti yaitu surga. 

Amin. 

 

 أعىذ ببلله يٍ انشٍطبٌ انزجٍى بسم الله الرحمن الرحيم

 


